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Judul : Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
di MIN 2 Jeneponto
Penelitian ini membahas tentang pengaruh kompetensi guru terhadap hasil
belajar peserta didik kelas V MIN 2 Jeneponto. dengan rumusan masalah: (1) Bagaimana
kompetensi profesional guru di MIN 2 Jeneponto, (2) Bagaimana hasil belajar peserta
didik di MIN 2 Jeneponto, dan (3) apakah ada pengaruh kompetensi profesional guru
terhadap hasil belajar peserta didik di MIN 2 Jeneponto. Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui (1) gambaran kompetensi profesional guru di MIN 2 Jeneponto, (2)
gambaran hasil belajar peserta didik di MIN 2 Jeneponto, dan (3) untuk mengetahui
pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar peserta didik di MIN 2
Jeneponto.
Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik di MIN 2 Jeneponto yang  berjumlah 15 orang, dengan
menggunakan metode random sampling. Data diperoleh melalui instrumen angket dan
dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kompetensi guru berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif dari hasil
perhitungan diperoleh thitung = 2.234. Sementara ttabel = 2.160. Gambaran kompetensi
profesional guru di MIN 2 Jeneponto berada pada kategori sedang yakni 60%. Hasil
perhitungan hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang yakni 80%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa saran terhadap pihak yang
berkompeten demi hasil belajar peserta didik yaitu: 1) mengoptimalkan kompetensi
keprofesionalan guru, 2) hendaknya pimpinan memberikan evaluasi yang
berkesinambungan tentang kompetensi terutama profesionalisme guru, agar lembaga
pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan  kebutuhan dan harapan pelanggan
internal maupun eksernal, 3) disarankan  adanya penellitian lanjutan dengan jumlah
sampel yang lebih besar lagi tentang  pengaruh kompetensi guru (tidak hanya
kompetensi profesional guru) terhadap hasil belajar peserta didik, serta  faktor-faktor lain
yang menunjang hasil belajar peserta didik yang lebih baik.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu upaya untuk memberikan
pengetahuan wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu pada individu-individu
guna menggali dan mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Pendidikan di
sekolah dan proses mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok, di mana
didalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pembelajaran.1
UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10
disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru dan dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.2
Guru yang profesional adalah mereka yang mampu membelajarkan peserta
didik secara efektif sesuai dengan kendala, sumber daya, dan lingkungannya dengan
pengakuan masyarakat atas status guru sebagai suatu jabatan profesional. Karenanya,
guru dituntut untuk meningkatkan kualitas kompetensi mendidik dan sikap
profesional yang tinggi. Tugas dan tanggung jawab tersebut tidak hanya sekedar
membuat peserta didik menjadi tahu dan memahami bahan ajar yang diberikan, tetapi
1 Udin Syaefuddin Sa’ud Dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehensif (Cet.IV;Bandung: Rosda, 2009), h.16
2 Republik Indonesia, Undang-Undang RI  Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pasal 1 ayat 10
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dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia terdidik yang memahami perannya
sebagai manusia, sehingga bermanfaat bagi diri dan lingkungan sekitarnya.
Namun, semua itu tidak akan terlaksana dengan baik, apabila tidak didukung
oleh kinerja guru yang profesional dan berkompeten. Guru merupakan salah satu
komponen utama dalam pendidikan yang sangat menentukan pencapaian tujuan
pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan di Indonesia ini bisa menjadi maju tergantung dari penguasaan
guru terhadap peserta didik. Seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai
bahan pelajaran, dan menguasai cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. Tanpa
hal tersebut guru akan gagal dalam melaksanakan tugasnya. Jadi kompetensi
mengajar harus dimiliki oleh seorang guru yang merupakan keterampilan dalam
mengelola kegiatan pendidikan. Dengan demikian, guru yang mempunyai kompetensi
mengajar mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan
serta lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada
tingkat optimal. di samping hal tersebut di atas, “Kompetensi dalam proses interaksi
belajar mengajar dapat pula menjadi alat motivasi ekstrinsik, guna memberikan
dorongan dari luar diri siswa".3
Di Indonesia kualitas pendidikannya masih cukup rendah dibandingkan
negara-negara maju lainnya. Rendahnya kualitas tenaga pendidik merupakan masalah
pokok yang dihadapi pendidikan di Indonesia. Menjadi tenaga pendidik/guru di
sekolah selama ini hanya dilandasi oleh faktor pengabdian dan keikhlasan, sedangkan
dari sisi kemampuan, kecakapan dan disiplin ilmu dikatakan masih rendah. Hal ini
menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan dan tentu mengalami kesulitan untuk
3 Syarif Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Mengajar, h, 17.
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memiliki keunggulan kompetitif. Maka, masalah pokok dalam pendidikan pada
dasarnya adalah masalah yang terkait dengan faktor kualitas tenaga guru.4
Tantangan terbesar pendidikan di Provinsi Sulawesi Selatan dalam upaya
mempersiapkan kualitas sumber daya manusia di masa depan masih pada kualitas
tenaga pendidik. Irman Yasin Limpo sebagai kepala dinas pendidikan Provinsi
Sulawesi Selatan mengatakan nilai uji kompetensi guru tahun 2015, yaitu rata-rata
guru Sulsel nilainya hanya 52,55 dari angka maksimal 100. demikian hasil
rangkuman dari diskusi akhir tahun “Pendidikan di Sulawesi Selatan, Asa dan
Tantangan” yang di selenggarakan di Warunk Upnormal, Makassar sabtu 17
Desember 2016.5 Gubernur Sulsel Nurdin Abdullah mengatakan bahwa pendidikan
adalah aset yang akan membawa negara ini maju. perbaikan kualitas guru adalah
perbaikan kualitas bangsa.6
Masalah pendidikan ini merupakan masalah yang cukup serius di mana
banyak faktor yang memberikan pengaruh. Salah satu faktor yang memberikan
pengaruh adalah kompetensi profesional guru. Guru merupakan komponen
pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena proses pembelajaran
sangat ditentukan oleh faktor guru sebagai pendidik.
Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peran menentukan kualitas
mengajaran yang dilaksanakannya. Yakni memberikan pengetahuan (kognitif), sikap,
dan nilai (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Dengan kata lain, tugas dan
4 Akhmad Zaeni, dkk. “ Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Sertifikasi Guru
terhadap Kinerja Guru SD/MI di Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang” h. 123
5 https:// makassar.terkini.id/kualitas-guru-masih-jadi-tantangan-pendidikan-sulsel/ (17
Desember 2016)
6 http://beritahati.com/berita/5224/gunernur-sulsel-peningkatan-kualitas-pendidikan-jadi-
tantangan-besar-bangsa  (27 Oktober 2018)
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peran guru yang utama terletak di bidang pengajaran. Pengajaran merupakan alat
untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk
dapat mengelolah kelas. Pengguanaan metode mengajar, strategi mengajar, sikap, dan
karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar yang efektif,
mengembangkan bahan pengajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan
siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan pendidikan yang harus
mereka capai.
Kemampuan guru dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
perkembangan pendidikan. Hal ini karena tidak semua guru dapat mengajar peserta
didiknya dengan baik atau profesional. Pada kenyataannya dalam melaksanakan
pengajaran, banyak pendidik yang masih mengalami kesulitan untuk memberikan
pengajaran kepada siswa sehingga siswa sulit untuk memahami materi.
Guru merupakan salah satu profesi yang berperan dalam membentuk dan
menentukan kualitas SDM di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, untuk
mendapatkan SDM berkualitas di masa yang akan datang, maka diperlukan guru yang
berkualitas pula. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas guru adalah dengan
meningkatkan kompetensinya.
Kompetensi guru sangatlah berpengaruh terhadap peserta didik. Hal tersebut
dapat dilihat dari ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran, misalnya
aktif dalam mengajukan pertanyaan, rajin mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak
adanya keterlambatan dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.
Namun informasi yang diperoleh dari hasil observasi awal di MIN Kabupaten
Jeneponto tanggal 21 Agustus 2018, peneliti melihat adanya permasalahan bagi guru
dalam mengaplikasikan kompetensinya saat proses pembelajaran. Hal ini terlihat
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ketika guru mengabaikan komponen-komponen dalam kompetensi guru khususnya
tentang proses pembelajaran, penggunaan media dan metode pembelajaran yang
kurang bervariasi serta penggunaan teknologi informasi yang belum dimanfaatkan,
beberapa faktor tersebut yang menyebabkan kurangnya feedback peserta didik ketika
guru menjelaskan.
Berdasarkan permasalahan di atas, Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik MIN Kabupaten Jeneponto”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang dapat di
rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi profesional guru kelas V di MIN Kabupaten
Jeneponto?
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas V di MIN Kabupaten Jeneponto?
3. Apakah ada pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar
peserta didik kelas V di MIN Kabupaten Jeneponto?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru kelas V di MIN kabupaten
Jeneponto.
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas V di MIN kabupaten
Jeneponto.
6
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi profesional guru terhadap
hasil belajar peserta didik kelas V di MIN kabupaten Jeneponto.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
1) Sebagai upaya untuk memperkaya ilmu pengetahuan dibidang pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi profesional guru
terhadap hasil belajar peserta didik.
2) Sebagai bahan kajian untuk kelengkapan wawasan penegetahuan,
keterampilan, dan cara mengaplikasikan kompetensi profesional yang dimiliki
oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik..
3) sebagai bahan acuan dan pijakan terhadap penelliti-peneliti selanjutnya
b. Kegunaan praktis
1) Sebagai bahan informasi bagi kalangan pendidik tentang kompetensi
profesional guru.
2) Sebagai salah satu literatur tambahan dan sumbangsih pemikiran, khususnya
guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang dapat dilahirkan peserta
didik yang berprestasi belajar yang baik dan memuaskan.
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
a. Variabel X (Kompetensi Guru)
Kompetensi guru adalah kemampuan guru yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang
membawa perubahan dan bermanfaat bagi diri, peserta didik dan lingkungannya.
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Peneliti membatasi penelitian ini hanya pada kompetensi Profesional
b. Variabel Y (Hasil belajar peserta didik)
Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat
pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tulis, tes lisan,
dan tes perbuatan.
2.    Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan definisi operasional, perlu menjelaskan
batasan dan cakupan penelitian yang telah dipilih agar penelitian yang dilakukan
mempunyai arah yang jelas. Penjelasan batasan dan cakupannya dalam penelitian ini
adalah pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar peserta didik kelas V MIN
Kabupaten Jenepomto. Ruang lingkup dalam penelitian ini terbatas pada pengaruh
kompetensi guru terhadap hasil belajar peserta didik.
E. Kajian Pustaka
1. Haifa Kasman, dengan judul "Pengaruh Kompetensi Guru terhadap
Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 Makassar".7
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif dari
hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,74. Sementara ttabel = 2,048. Gambaran
kompetensi guru di SMA Negeri 10 Makassar berada pada kategori sedang yakni
56,66 %. Artinya, guru dalam proses pembelajaran belum maksimal sebagaimana
yang diharapkan.
7 Haifa Kasman, "Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA
Negeri 10 Makassar" Skripsi (Perpustakaan FTK UIN Alauddin Makassar, 2018)
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Dalam penelitian ini, peneliti sama-sama membahas tentang kompetensi guru,
namun dalam penelitian sebelumnya meneliti tentang pengaruhnya terhadap motivasi
belajar siswa yang dilakukan dengan penelitian kuantitatif. Sedangkan penelitian  ini
peneliti membahas tentang pengaruhnya terhadap hasil belajar  peserta didik.
2. Siti Rohmi, dengan judul “Studi tentang Kompetensi Profesionalisme Guru
Mata Pelajaran Matematika dan Implikasinya terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa Di MTs. Negeri Model Praya Tahun Pelajaran 2011/2012”.8
Hasil penelitian  ini  menunjukkan  bahwa guru matematika di MTs. Negeri
Model Praya belum maksimal menjadi guru yang profesional, meskipun telah
memenuhi kriteria dasar penilaian kompetensi profesionalisme guru.
Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang kompetensi profesional dan
implikasinya terhadap prestasi belajar matematika siswa yang dilakukan dengan
penelitian kualitatif. Sedangkan dalam penelitian  ini peneliti membahas tentang
pengaruhnya terhadap hasil belajar  siswa  dengan pendekatan kuantitatif.
3. Hulhayati, (2017) dengan judul "pengaruh kompetensi profesional
guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MA NAHDLATUS
SHAUFIAH tahun pelajaran 2016/2017.9
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan profesional guru
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar peseta didik. Seorang guru
dikatan profesioanal apabila memiliki kemampuan dalam melaksanakn pembelajaran,
8 Siti Rohmi, “Study Tentang Kompetensi Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Matematika
dan implikasinya terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Di MTs. Negeri Model Praya Tahun
Pelajaran 2011/2012" Skripsi (Perpustakaan FITK IAIN Mataram, 2012).
9 Hulhayati, “Pengaruh Kompetensi Profesionalis Guru terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Di MA. Nahdlatus Shaufiah Tahun Pelajaran 2016/2017 Skripsi (Perpustakaan FITK IAIN
Mataram, 2017).
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menguasai landasan pendidikan, menguasai bahan pembelajaran, mengelolah







Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa inggris,
competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. kompetensi adalah kumpulan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan pendidikan. kompetensi diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.
Pengertian kompetensi menurut undang-undang guru dan dosen adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan di kuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.1
Kompetensi merupakan seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang
harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-
tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.2
2. Pengertian Guru
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam
mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah
orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu
menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen(Bandung: Permana,2006), h. 21
2 Abdul majid, perencanaan Pembelajaran mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung, PT. Remaja) h.
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mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.3 Guru
sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal.4
Dalam konteks pendidikan Islam, Guru berarti mu'allim. Mu'allim berasal dari
kata dasar 'ilm yang berarti menangkap hakikat sesuatu. Guru atau mu'allim sebagai
orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta menjelaskan
fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, sekaligus
melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi, serta implementasi.5
Guru juga merupakan salah satu sosok yang paling bertanggung jawab
mencerdaskan anak bangsa. Pribadi dengan ketinggian intelektual yang dibalut
karakter luhur dan kokoh, adalah harapan para orang tua. Setidaknya harapan itu
sudah diangan-angan para orang tua, jauh-jauh sebelum menitipkan putra-putrinya ke
sekolah. Para guru pun juga berharap agar semua anak didiknya menjadi orang
berguna di dalam masyarakat bukan malah menjadi biang masalah (probelem makers)
di masyarakat.6
3. Pengertian Kompetensi Guru
Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada
dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.20 Dengan
lahirnya PP No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan dan UU No. 14
3 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 15.
4 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 35.
5 Sukring, Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013) h. 80
6 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Cet. Pertama; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 99
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tahun 2005, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru jelas harus mengacu
kepadanya. Berkaitan dengan guru sebagai pendidik, dalam PP No. 19 tahun 2005
pasal 28 ayat 1 disebutkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sementara itu,
kompetensi yang harus dimiliki pendidik (guru) yang terdapat dalam UU No. 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.7
Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan empat
jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu:
kompetensi pedagogoik, kepribadian,sosial dan profesional.
Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara profesional dengan
memiliki dan menguasai keempat kompetensi tersebut. kompetensi yang harus
dimiliki pendidik itu sungguh sangat ideal sebagaimana tergambar dalam peraturan
pemerintah tersebut. Karena itu, guru harus selalu belajar dengan tekun di sela-sela
menjalankan tugasnya. menjadi guru profesional bukan pekerjaan yang mudah.





Istilah kompetensi pedagogik berasal dari dua kata yaitu ‘kompetensi’ dan
‘pedagogik’. Kata kompetensi dalam bahasa Inggris competency (competence) yang
berarti kecakapan dan kemampuan.8
Dalam dictionary of education, istilah pedagogik diterjemahkan dengan The
theory and practice of teaching children, which includes the philosophy, sociology,
psychology and methodology involved in teaching children as well as curriculum,
school organisation and management.9 Artinya teori dan praktik tentang mengajar
anak, yang mana di dalamnya termasuk filsafat, sosiologi, psikologi, dan metodologi
yang berkaitan dengan mengajajar anak seperti kurikulum, organisasi dan manajemen
sekolah. Kemudian Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata ini
dihadirkan dalam tiga bentuk: (1) Pedagok berarti ahli pedagogi, (2) Pedagogi berarti
ilmu pendidikan, ilmu pengajaran, (3) Pedagogis berarti yang bersifat mendidik.10
Dari beberapa pengertian di atas dapatlah disimpulkan bahwa pedagogik
adalah sesuatu hal yang berkaitan denga ilmu mendidik (kegiatan belajar mengajar),
ilmu tersebut didukung dengan ilmu filsafat, sosiologi, psikologi dan metodologi
pengajaran.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan yang dimaksud kompetensi
pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a)
8 Jhon M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2009), h. 135.
9 P.M. Lohithakshan, Dictionary of Education; A Practical Approach, (New Delhi: Kanishka
Publishers, 2002), h. 296.
10 KBBI, Tim Penyusun, Kamus, h. 1137.
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pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman tentang peserta
didik; (c) pengembangan kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e)
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;  (f) evaluasi hasil belajar; dan
(g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.11
Guru profesional (guru yang memiliki kompetensi) saat ini dapat diukur
dengan beberapa kompetensi dan berbagai indikator yang melengkapinya, tanpa
adanya kompetensi dan indicator itu maka sulit untuk menentukan keperofesionalan
guru.
Indikator kompetensi pedagogik, yakni:
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b. Pemahaman terhadap peserta didik
c. Pengembangan kurikulum/silabus
d. Perancangan pembelajaran
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
g. Evaluasi proses dan hasil belajar
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.12
Kompetensi ini menitik beratkan pada penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam yang meliputi beberapa aspek mendasar yang sangat penting agar
11 BNSP, Peraturan Pemerintah no. 19 tahun 2006 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Jakarta: 2006), h. 88
12Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Jalur PLPG, lihat: Mardianto, dkk.,(Ed),
Materi, h. 6
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guru benar-benar profesional dalam menjalankan amanah sebagai pendidik. yaitu
sebagai berikut:
a. Kenali karakteristik anak didik
Guru profesional harus mengetahui semua karrakteristik anak didiknya.
Seperti kebiasaan, tingkat kecerdasan IQ, maupun sikap dan aspek psikologis anak.
b. Menguasai teori pembelajaran
Sebagai guru, penguasaa materi atau teori pembelajaran mutlak diperlukan.
Jangan samap guru terlihat bingung dan linglung ketika masuk kelas karena mentahya
penguasaan materi.
c. Mampu mengembangkaan kurikulum
Tidak sebatas mengajar, guru harus pula mengembangkan materi yang di
ajarkan. Sebaab, dari tahun ke tahun kurikulum dala pendidikan selalu bergerak
dinamis. Bila tidak siap, tidak menutup kemungknan guru akan merasa kebingunan
dan terkesan tidak mengikuti perkembangan.
d. Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik
Pada dasarnya tidak ada anak yang bodoh, hanya saja ia tidak mengetahui
potensi yang ada dalam dirinya. Oleh sebab itu guru tidak cukup hanya mengajar
tetapi harus pula memahami dan mampu mengembangkan potensi besar yang kadang
tersembunyi dari peserta didik.
e. Penilaiaan dan evaluasi pembelajaran
Guru harus mmberian penilaian dan evaluasi hasil pembelajaran anak didik.
Artinya, guru tidak hanya memberikan pembelajaran tetapi juga harus melakukan
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evaluasi. Ini penting, karena dengan begitu, guru bisaa mengetahui secara detail
bagaimana perkembangan anak didik d kelas.13
2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang berakhlak
mulia, mantap, stabi, dan dewasa, arif dan bijaksana, menjadi teladan, mengevaluasi
kinerja sendiri, mengembangkan diri, dan religius14
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Di mana pada setiap
perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra diri dan
kepribadian seorang guru. Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-
ciri pribadi yang mereka miliki. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yang
abstrak, yang hanya dapat dilihat lewat penampilan, tindakan, ucapan, cara
berpakaian, dan dalam menghadapi setiap persoalan. Kepribadian adalah keseluruhan
dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik. Dalam makna demikian, seluruh
sikap dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang
tersebut.
Kompetensi kepribadian telah dituangkan di dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar Kompetensi Guru yang
mencakup kompetensi inti guru yaitu(1) Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial (2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi Belajar dan masyarakat (3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang
13 Enar Ratriany Assa, Strategy of Learning (Cet. I; Yogyakarta: Araska, 2015), h. 29-31.
14 BNSP, Peraturan Pemerintah no. 19 tahun 2006 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Jakarta: 2006), h. 88
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mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa (4) Menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri (5) Menjunjung
tinggi kode etik profesi guru.
Berdasarkan kutipan di atas dapat dinyatakan sebagai pendidik dalam hal ini
guru perlu mengetahui, memahami dan melakukan tindakan yang sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. Norma agama
menyangkut nilai-nilai yang ada di dalam agama itu sendiri, segala ajaran telah
ditentukan merupakan hal yang absolut, biasanya tidak ada tawar-menawar ketentuan
yang telah digariskan. Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan hak asasi yang
mendalam yang menyangkut keyakinan seseorang untuk mempelajari dan mendalami
serta melaksanakannya.
Esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku. Guru akan mampu mengubah
perilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi manusia baik. “pribadi guru harus
baik karena inti pendidikan adalah perubahan perilaku, sebagaimana makna
pendidikan adalah proses pembebasan peserta didik dari ketidakmampuan,
ketidakbenaran, ketidakjujuran dan buruknya hati, akhlak dan keimanan”. Sebagai
pribadi, guru merupakan perwujudan diri dengan seluruh keunikan karakteristik yang
sesuai dengan posisinya sebagai pemangku profesi keguruan. Kepribadian merupakan
landasan utama bagi perwujudan diri sebagai guru yang efektif baik dalam
melaksanakan tugas profesionalnya di lingkungan pendidikan dan di lingkungan
kehidupan lainnya. Hal ini mengandung makna bahwa seorang guru harus mampu
mewujudkan pribadi yang efektif untuk dapat melaksanakan fungsi dan tanggung
jawabnya sebagai guru. Untuk itu, ia harus mengenal dirinya sendiri dan mampu
mengembangkannya ke arah terwujudnya pribadi yang sehat dan paripurna (fully
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functioning person).
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian guru
meliputi:
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan.
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat.
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
beribawa.
d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru
dan rasa percaya diri.
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.15
3. Kompetensi Sosial
Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Slameto mengemukakan bahwa kompetensi sosial berkaitan
dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua
peserta didik, dan masyarakat sekitar.16 Kompetensi sosial sangat perlu dan harus
dimiliki seorang guru karena berlangsungnya pendidikan dampaknya akan dirasakan
tidak hanya oleh peserta didik itu sendiri tetapi juga oleh masyarakat yang menerima
15 Eus Karnawati. Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif,
Menyenangkan Dan Berprestasi, h. 76




Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai makhluk sosial
dalam berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi ini berhubungan dengan
kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan makhluk sosial, meliputi: (1)
kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk
meningkatkan kemampuan profesional; (2) kemampuan guru dalam menjalin
komunikasi dengan pimpinan; (3) kemampuan guru berkomunikasi dengan orang tua
Belajar; (4) Kemampuan guru berkomunikasi dengan masyarakat; (5) kemampuan
untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan; dan
(6) kemampuan untuk pendidikan moral.
Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh
seorang guru, karena kompetensi ini mencakup hubungan guru dengan masyarakat,
orang tua, dan peserta didik itu sendiri. Dengan kompeensi sosial ini guru akan bisa
mengetahui kondisi masyarakat, orang tua, dan peserta didik, sehingga seorang guru
mampu menerapakan pendidikan sesuai dengan keaadaan lingkungan mereka.
Dengan kompetensi ini pula guru mampu mengetahui perkembangan peserta
didik di lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga, sehingga guru, orang tua
dan masyarakat bisa saling bekerja sama dalam mendidik. Sehingga dengan begitu
penddikan mampu berjalan baik dan tujuan pendidikan dapat tecapai.
Kriteria kompetensi sosial guru meliputi:
Bertindak objektif serta diskriminatif karena pertimbangan jenis
a. kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial
ekonomi.
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b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya.
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan.17
4. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Proses belajar dan hasil belajar Peserta
Didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan
tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan
membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola
kelasnya, sehingga belajar peserta didik berada pada tingkat optimal.
Kompetensi profesional telah dituangkan di dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No16 tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Guru yang
mencakup kompetensi inti guru yaitu; (1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu (2) Menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu (3)
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif (4)
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan
refleksi (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
17 Eus Karnawati. Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif,
Menyenangkan Dan Berprestasi, h. 76
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mengembangkan diri.18
Kompetensi profesional terkait dengan penguasaan terhadap struktur keilmuan
dari mata pelajaran yang diasuh secara luas dan mendalam sehingga dapat membantu
guru membimbing siswa untuk menguasai pengetahuan atau keterampilan secara
optimal. Kompetensi ini berhubungan erat dengan peran dan fungsinya dalam proses
pembelajaran.
Proses pembelajaran yang baik dapat diwujudkan apabila guru dan siswa tidak
membatasi diri dalam berkomunikasi selama dalam batasan yang wajar. Hubungan
yang akrab antara guru dan siswa menyebabkan siswa tidak takut dan ragu dalam
mengungkapkan permasalahan belajarnya19. Hubungan yang demikian hanya dapat
tercipta bila seorang guru memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik.
a. Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru
Adapun ruang lingkup kompetensi profesional guru sebagai berikut:
1) Memahami standar nasional pendidikan
a) Standar isi
b) Standar proses
c) Standar kompetensi lulusan
d) Standar pendidik dan tenaga kependidikan
e) Standar sarana dan prasarana
f) Standar pengelolaan
g) Standar pembiyaan
h) Standar penilaian pendidikan
18 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No16 tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Guru
19 Suprihatiningrum, J. Guru profesional, pedoman kinerja, kualifikasi, dan kompetensi guru.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) h. 114
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2) Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan
a) Memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar
b) Mengembangkan silabus
c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
d) Melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik
e) Menilai hasil belajar
f) Menilai dan memperbaiki KTSP sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kemajuan zaman
3) Menguasai materi standar
a) Menguasai bahan pembelajaran (bidang studi)
b) Menguasai bahan pendalaman (pengayaan)
4) Mengelola program pembelajaran
a) Merumuskan tujuan
b) Menjabarkan kompetensi dasar
c) Memilih dan menggunakan metode pembelajaran
d) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran
e) Melaksanakan pembelajaran
5) Mengelola kelas
a) Mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran
b) Meciptakan iklim belajar yang kondusif
6) Menggunakan media dan sumber pembelajaran
a) Memilih dan venggunakan media pembelajaran
b) Membuat alat-alat pembelajaran
c) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka pembelajaran
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d) Mengembangkan laboratorium
e) Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran
f) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar




8) Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik
a) Memahami fungsi pengembangan peserta didik
b) Menyelenggarakan ekstrakurikuler dalam rangka pengembangan peserta didik
c) Menyelenggarakan bimbingan dan konseling dalam rangka pengembangan
peserta didik
9) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah
a) Memahami penyelenggaraan administrasi sekolah
b) Menyelenggarakan administrasi sekolah
10) Memahami penelitian dalam pembelajaran
a) Mengembangkan rancangan penelitian
b) Melaksanakan penelitian
c) Menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
11) Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran
a) Memberikan contoh perilaku keteladanan
b) Mengembangkan sikap disiplin dalam pembelajaran
12) Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan
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a) Mengembangkan teori-teori kependidikan yang relevan dengan kebutuhan
peserta didik
b) Mengembangkan konsep-konsep dasar kependidikan yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik
13) Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual
b) Memahami strategi pembelajaran individual
c) Melaksanakan pembelajaran individual20
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang diadakan oleh
usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.21 Menurut Nana Sudjana
hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat
pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara terencana baik tes tulis maupun tes
lisan maupun tes perbuatan.22
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir.
Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan.
Hasil belajar pada hakikatnya merupakan realiasi atau perwujudan terhadap
20 Mulyasa, standar kompetensi dan sertifikasi guru, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2007)
h. 136-138
21 Tim Peyusun, KBBI, h. 408 & 121.
22 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algasindo) h. 20
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pencapaian tujuan. Bagaiamana wujud tingkah laku keluaran hasil belajar itu adalah
tergantung bagaimana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Mulyono
Abdurrahman dalam bukunya berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang di peroleh anak setelah melakukan kegiatan belajar. Yaitu hasil mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran.
2. Macam-macam Hasil Belajar
Beberapa macam hasil belajar menurut Bloom dalam pendidikan nasional
dapat diklasifikasikan menjadi 3 kelompok sebagai berikut ini:23
a. Ranah Kognitif.
Berkaitan dengan hasil belajar yang terdiri dari aspek pengetahuan,
pemahaman, sintesis, analisis, aplikasi dan evaluasi. Hasil belajar dapat diambil dari
lembar kerja siswa dan hasil evaluasi akhir. Dalam aspek evaluasi siswa dapat
mengerjakan lembar kerja maupun soal-soal yang diberikan oleh guru.
b. Ranah Psikomotor
Berkaitan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak. Pada
ranah psikomotor ini dengan materi “Asmaul Husna ash-Shamad, al-Muhaimin, dan
al-Badi  “ siswa dapat terampil dan mampu melakukan pengamatan yang dilakukan
dalam lingkungan sekitar.
c. Ranah Afektif
Hasil belajar dapat diambil dari kedisplinan atau ketepatan dalam
menyelesaikan tugas, keberanian mengemukakan pendapat, kejujuran, keterbukaan
dalam menerima pendapat dan memiliki rasa ingin tahu.
23 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algasindo) h. 20
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam peserta
didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik
yang belajar (faktor eksternal).
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta
didik yaitu:24
a. Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:
1) Aspek fisiologis
2) Aspek psikologis
b. Faktor eksternal meliputi:
1) Faktor lingkungan sosial
2) Faktor lingkungan nonsosial
Lebih rinci Muhibbin Syah menjelaskan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:
1) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan di
sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.
3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar peserta didik yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi-materi pembelajaran.25
24 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 132.
25 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 144.
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Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya factor jasmani dan
rohani peserta didik, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan peserta didik baik
kondisi fisiknya secara umum, sedangkan factor lingkungan juga sangat
mempengaruhi. Hasil belajar siswa di madrasah 70 % dipengaruhi oleh kemampuan
peserta didik dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan.26
Sedangkan menurut Ahmad Susanto, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar antara lain yaitu :27
1) Kecerdasan anak
Kecerdasan anak sangat mempengaruhi cepat atau lambatnya menyerap suatu
pembelajaran. Kecerdasan merupakan suatu potensi dasar bagi pencapaian hasil
belajar yang dibawa sejak lahir. Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk
menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran dan keberhasilan siswa
setelah mengikuti pelajaran yang diberikan.
2) Kesiapan atau kematangan
Dalam proses belajar kematangan atau kesiapan juga turut menentukan
keberhasilan dalam belajar, karena kematangan ini erat hubungannya dengan masalah
minat dan kebutuhan anak.
3) Bakat anak
Menurut Chaplin yang dimaksud dengan bakat adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Setiap orang memiliki bakat atau potensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat
26 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 2001),
h. 39.
27 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta:
Kencana prenada media group.2013) h. 15
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tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa bakat dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar.
4) Kemauan balajar
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh guru adalah untuk membuat peserta
didiknya untuk mau belajar dan giat belajar. Kemauan belajar yang tinggi dapat
menjadi salah satu penentu dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.
5) Minat
Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang siswa yang memiliki minat yang
besar akan memusatkan perhatiannya secara intensif dan siswa akan belajar lebih
giat. Kemudian dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan yang diinginkannya.
6) Model penyajian materi pelajaran
Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada model penyajian
materi. Model penyajian yang menarik, menyenangkan dan mudah dimengerti dapat
memudahkan siswa dalam meraih hasil belajar yang maksimal.
7) Pribadi dan sikap guru
Kepribadian dan sikap guru juga sangat menentukan keberhasilan siswa dalam
balajar, sikap guru yang kreatif dan inovatif dapat menjadi contoh untuk siswa
menjadi aktif dan kreatif juga.
8) Suasana pengajaran
Suasana pengajaran juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Suasana belajar yang tenang, menyenangkan, dan aktif tentunya akan
menjadikan nilai lebih pada proses belajar siswa. Hal ini juga akan berdampak pada
keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.
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9) Kompetensi guru
Guru yang profesional memiliki kemampuan yang diperlukan untuk
membantu siswa dalam belajar. Guru yang professional adalah guru yang memiliki
kompetensi dalam bidangnya dan menguasai bahan yang akan diajarkan dengan baik.
Juga mampu memilih metode pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran
tersebut dapat tercapai dengan baik.
10) Masyarakat
Lingkungan masyarakat juga ikut berperan serta dalam mempengaruhi
kepribadian siswa, karena di dalam masyarakat sendiri terdapat berbagai macam
tingkah laku manusia dan berbagai macam latar pendidikan. Oleh karena itu
masyarakat atau lingkungan sekitar juga ikut berperan dalam menentukan
keberhasilan belajar siswa.
D. Kerangka Pikir
Keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar merupakan suatu pengukuran atau penilaian dari suatu kegiatan belajar
peserta didik. Penilaian hasil belajar ini disimbolkan dengan huruf angka maupun
kalimat yang menggambarkan keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik sangat di pengaruhi oleh kompetensi yang
dimiliki oleh guru, guru yang memiliki kemampuan dalam mengelola kelas secara
efektif, dan keterampilan dalam penyajian materi pembelajaran menjadi salah satu
faktor utama keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang baik.
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Hasil observasi yang telah peneliti lakukan masih ada beberapa peserta didik
di kelas V MIN Kabupaten Jeneponto yang kurang memperhatikan penjelasan guru,
ada yang mengobrol dengan teman sebangkunya dan ada juga yang mengantuk.
Beberapa studi penelitian berkaitan dengan hasil belajar mengungkapkan
bahwa tingkat inteligensi seorang peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah kompetensi guru. Penelitian yang telah dilakukan berkaitan
dengan kompetensi guru adalah penelitian oleh Hulhayati mahasiswa program studi
Tadris Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram tahun 2017
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X MA NAHDLATUS  SHAUFIAH Tahun Ajaran  2016/2017” mengatakan
bahwa ada pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa kelas X
MA NAHDLATUS SHAUFIAH Wanasaba Tahun Ajaran  2016/2017.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian  telah  dinyatakan  dalam bentuk
kalimat pertanyaan dikatakan sementara, karena jawaban yang  diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik
dengan data.28
Berdasarkan kerangka pikir diatas maka peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut:
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 96
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A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang meneliti 
hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan oleh 
peneliti. Penelitian sebab-akibat dilakukan terhadap program, kegiatan atau kejadian 
yang telah berlangsung atau telah terjadi. Adanya hubungan sebab-akibat didasarkan 
atas kajian teoretis, bahwa sesuatu variabel disebabkan atau dilatarbelakangi oleh 
variabel tertentu atau mengakibatkan variabel tertentu. Jenis penelitian ini juga tidak 
memerlukan waktu yang lama. 
2. Desain Penelitian        
Penelitian ini adalah rencana penelitian yang dipergunakan oleh peneliti guna 





X : Kompetensi Guru  








3. Lokasi Penelitian         
Lokasi penelitian ini adalah MIN 2 Salekoa Kabupaten Jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini hendak mengkaji tentang pengaruh kompetensi guru terhadap 
hasil belajar peserta didik MIN 2 Salekoa Kabupaten Jeneponto. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
yaitu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya.1 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Target Penelitian      
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V MIN  Jeneponto. 
2. Sampel Penelitian       
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
                                                             
 1 Suarsimi arikunto, Prosedur penelitian praktiki (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h. 12 





Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).3           
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik Simple Random sampling 
(pengambilan sampel secara acak sederhana) adalah cara pengambilan sampel dari 
anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan srata (tingkatan) 
dalam anggota populasi tersebut.4 dengan jumlah sampel yaitu 31 peserta didik. 
Tabel 3.1 





1 V A 6 10 16 
2 V B 6 9 15 
JUMLAH 12 19 31 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data atau cara pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yakni dokumentasi, dan angket. Tentang teknik pengumpulan data 
yang digunakan lebih lengkapnya berikut akan dijelaskan di bawah ini: 
1. Dokumentasi 
Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk 
                                                             
 3 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 91 
 4 Muhammad Ali Gunawan,  statistik untuk penelitian pendidikan (Yogyakarta: Parama 





lisan, tulisan, dan karya bentuk.5 digunakan sebagai pengumpulan data yang berupa 
informasi dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, laporan kegiatan, notulen 
rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkip, prasasti, dan yang sejenisnya.6 Dalam 
penelitian ini dokumentasi yang dimaksud peneliti adalah data tentang peserta didik 
dan foto-foto proses pembelajaran peserta didik di MIN 2 Kabupaten Jeneponto kelas 
V. 
2. Angket          
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tetulis kepada responden untuk 
dijawab. Caranya melalui pertanyaan-pertanyaan yang sengaja diajukan kepada 
individu oleh peneliti. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar peserta didik di MIN 2 Kabupaten 
Jeneponto. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat mengambarkan variabel-variabel penelitian.  
 Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, 
sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan 
menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpul 
data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
data empiris sebagaimana adanya. Data yang salah atau tidak mengambarkan data 
                                                             
 5 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Sukabumi: CV Jejak, 
2018) h. 145 





secara empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan penelitian yang 
ditarik/dibuat peneliti bisa keliru.7    
Dengan demikian instrumen penelitian yang penulis gunakan adalah: 
1. Panduan format-format Dokumentasi      
Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data–data yang telah ada seperti 
dokumen-dokumen tertulis dalam hubunganya dengan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
2. Panduan Angket         
Angket yaitu, sejumlah pertanyaan tertulis yang harus dijawab, secara tertulis 
oleh responden. Angket merupakan instrumen dalam teknik komunikasi, dengan 
demikian data yang dihimpun bersifat informasi tanpa penjelasan berupa pendapat, 
buah pikiran, ungkapan. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas         
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen, suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mngungkap 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen  menunjuk 
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang 
dimaksud.8 suatu instrumen dikatakan apabila dapat mengungkapkan variabel yang 
diteliti secara tepat. Instrument yang valid berarti alat ukur  yang digunakan untuk 
                                                             
7 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. V; Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 97. 






mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.    
 Pada penelitian ini, validitas item instrumen penelitian yang digunakan yaitu 
korelasi product moment atau metode pearson, dengan rumus : 
 𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ xy−(∑ x) (∑ y)
√{N ∑ 2−(∑ x)2}{∑ 2−∑ Y)2}Yx
  
Keterangan : 
rxy      : angka indeks Korelasi “r” product moment 
N        : Number of cases 
∑ 𝑋   : jumlah seluruh skor X 
∑ 𝑌     : Jumlah seluruh skor Y 
∑ 𝑋𝑌    : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan  Y 
 Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan harga 
𝑟𝑥𝑦  hasil perhitungan dengan rtabel. Apabila𝑟𝑥𝑦 > rtabel bearti korelasi signifikan, 
artinya instrumen tes dapat dikatakan valid. Begitu juga sebaliknya 𝑟𝑥𝑦 < rtabel berarti 
korelasi tidak signifikan. Artinya instrument tersebut tidak valid. 9 
2. Reliabilitas           
 Reliabel berarti dapat dipercaya, sehingga dapat diandalkan. Instrument dapat 
dikatakan reliable apabila suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang 
baik tidak akan bersifat tendius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
                                                             






jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya yang reliable akan dapat 
menghasilkan data yang dipercaya juga. Apabila datanya memang benar dengan 
kenyataan, maka, berapa kalipun diambil, maka hasilnya akan tetap sama. Menurut 
Arikunto reliabilitas menunjuk pada suatu tingkat keterandalan sesuatu.10 
 Mengetahui reliabilitas instrumen penelitian ini digunakan teknik Koefesien 









Keterangan:           
𝑟𝑥𝑦 = Realibilitas yang dicari 
k = banyak butir 
𝜎𝑏
2 = varian total  
𝜎2𝑡 = jumlah varian skor tiap-tiap butir.11 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
kegiatan yang dilakukan dalac analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, menghitung agar 
rumusan masalah terjawab, dan menghitung untuk uji hipotesis. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. 
                                                             
10 Tukiran Taniredja dan Hayati Mustafida, Penelitian Kuantitatif (sebuah pengantar), h. 135 





1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya untuk 
menuliskan dan manganalisis kelompok data tanpa membuat atau menarik 
kesimpulam atas populasi yang diamati. Statistik jenis ini memberikan cara untuk 
menguran gi jumlah data kedalam bentuk yang dapat diolah dan menggambarkannya 
dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan, hubungan- hubungan, dan sebagainya.12 
Hasil analisis deskriptif tersebut berfungsi mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Mean atau Rata-rata 









    x  Rata-rata 









x Titik tengah.13 
b. Variansi 





s2 = variansi 
                                                             
12 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis 
Bagi Praktis Pendidikan, h. 107 





x = mean 
xi = titik tengah interval ke-i 
fi = frekuensi kelas ke-i 
c. Standar Deviasi 
SD = √𝑠2 
Keterangan:  
SD = Standar Deviasi 
S2 = Variansi.14 




 × 100% 
 Keterangan: 
 P  : Angka persentase 
 f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
 N : Banyaknya sampel responden.15 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap peserta 
didik mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud yaitu: 
  
                                                             
14 Muhammad Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik  h. 133.  
15 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VIII: Bandung: Sinar baru 





Tabel 1 Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 39 
40– 54 
55 – 74 
75 – 89 






2. Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistika yang digunakan untuk membuat 
kesimpulan tentang sesuatu yang besar (populasi) berdasarkan pengamatan atas 
sesuatu lebih kecil (sampel) yang dipandang mewakilinya.17 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui kenormalan data apabila 
belum ada teori yang menyatakan bahwa variabel yang diteliti merupakan variabel 
yang berdistribusi normal. 
Untuk menguji kenormalan data peneliti menggunakan rumus Chi-kuadrat 








x2 = nilai Chi-kuadrat hitung 
Oi = Nilai observasi 
                                                             
16 Depdiknas,  Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar. , diakses dari 
internet, tanggal 06/12/2018, www.google.com, 





Ee = Total frekuensi 
 Kriteria pengujian normal 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔





2  diperoleh dari daftar x2 dengan dk = (k-1) dan pada taraf signifikan𝑎 =
0,05. 
Rumusan hipotesis: 
H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Statistik yang digunakan: 
𝐷 = 𝑚𝑎𝑥|𝑓0(𝑥𝑖) − 𝑆𝑛(𝑥𝑖)|; 𝑖 = 1,2,3 … 
Dimana: 
𝑓0(𝑥𝑖) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif dari distribusi teoritis dalam kondisi 
H0. 
𝑆𝑛(𝑥𝑖) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n dengan cara 
membandingkan nilai D terhadap Dtabel dengan nyata  𝑎. 
Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:  
Jika D ≤ Dtabel, maka H0 diterima  
Jika D > Dtabel, maka H0 ditolak
18 
b. Uji Linearitas    
Uji linieritas adalah suatu produksi yang digunakan untuk mengetahui status 
linier atau tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh melalui uji 
lineritas untuk membentuk teknik anareg yang digunakan. Apabila dari hasil uji 
linieritas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linier 
makadata penelitian harus diselesaikan dengan teknik aareg linier. Demikian juga 
                                                             





sebaliknya apabila ternyata tidak linier maka distribusi data harus dianalisis dengan 
anareg non linier.  
Rumusan Hipotesis: 
H0: Hubungan kedua variabel linear 
H1: Hubungan kedua variable tidak linear 
Untuk menguji linieritas dari suatu distribusi data, maka ditentukan terlebih 












RKk : jumlah rata-rata kuadrat 
RKg : galat g RK 
JKk : ketidak cocokan tc JK 
JKg : galat/kesalahan g JK 
dbk : ketidakcocokan tc db 
dbg :derajat kebebasan galat g db      
Pada  uji liniaritas yang diharapkan adalah harga F  empiric yang lebih kecil 
daripada F teoritik, yaitu yang berarti bahwa dalam distribusi data yang diteliti 
memiliki bentuk yang limier, dan apabila F empiric lebih besar  dari F teorotik maka 
berarti distribusi data yang diteliti adalah tidak linier.19 
c. Analisis Regresi Sederhana       
Penelitian menggunakan data statistik yang berbentuk korelasi sebab akibat 
atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan menggunakan model regresi 
sederhana. Peneliti menggunakan data statistic deskriptif untuk dapat memberikan 
                                                             





gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi penelitian atau data hasil penelitian. 
Disamping itu peneliti menggunakan regresi sederhana untuk menunjukan adanya 
pengaruh antar variabel-variabel tersebut. Alasannya peneliti menggunakan regresi 
sederhana karena adanya variabel bebas dan variabel terikat. Adapun persamaan 
regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut : 
?̂?= a + bx 
Keterangan : 
 ?̂? = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 
 a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
 b = Angka arah atau koofisien regresi 
 x = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu20 
3. Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mmengetahui apakah variabel independen 
(kompetensi guru) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (hasil 
belajar). Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
a. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan21: 
𝑆𝑒 =
√∑ 𝑌2 − (𝑎 ∑ 𝑌) − 𝑏 ∑ 𝑌𝑋)
𝑛 − 2
 







                                                             
 20 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta. 2016) h. 261 





d. Uji Hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0: 𝛽 = 0 
𝐻1:  𝛽 ≠ 0 
b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
𝑎 = 5% = 0.05 → 𝑎/2= 0.025 
b = n-2 k 
t=0.05;n 






th= t hitung/ hasil regresi 
sb= simpagan baku kesalahan baku 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Jeneponto yang berlokasi di Jl. Salekoa 
Desa Pallantikang, Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. 
a. Profil MIN 2 Kabupaten Jeneponto 
Nama Madrasah   : MIN 2 Kabupaten Jeneponto 
Status Madrasah   : Negeri 
Akreditasi   : B 
No. SK Pendirian   : A/mt/21/MI/001/1999 
Tanggal SK Pendirian  : 13 Februari 1968 
No. SK Izin Operasional  : A/NT.21/MI/001/1959 
Tanggal SK Izin Operasional :15 Februari 1959 
Provinsi    : Sulawesi Selatan 
Pemerintah Kota   : Kabupaten Jeneponto 
Kecamatan   : Bangkala 
Desa    : Pallantikang 
Kode Pos    : 92352 
Email    : min2jeneponto@gmail.com 
Telepon    : 085299024092 
Waktu Belajar   : Pagi 
Bangunan Madrasah  : Milik Sendiri 
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Lokasi Madrasah    
 Jarak ke Kemenag Provinsi : >50 km 
 Jarak ke Kemenag Kab. : ±10 km 
b. Visi dan Misi MIN 2 Jeneponto 
1) Visi 
Unggul dalam berprestasi, berakhlakul karimah dan berwawasan 
lingkungan. 
2) Misi 
a) Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan meliputi perangkat 
pembelajaran: Silabus, sistem penilaian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b) Melakukan inovasi pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai karakteristik 
mata pelajaran 
c) Melaksanakan pengembangan dan diversifikasi kurikulum muatan lokal sesuai 
kebutuhan pemangku kepentingan 
d) Melaksanakan pengembangan pengelolaan madrasah yang meliputi sumber daya 
manusia, pembelajaran, sarana prasarana penilaian, kesiswaan, kurikulum, 
administrasi, pembiayaan sesuai manajemen berbasis madrasah 
e) Melaksanakan pengembangan keorganisasian madrasah 
f) Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan mencakup aspek teknis 
teknologi dan lingkungan bersih, sehat, sejuk, dan rindang 
g) Merintis pengembangan pembiayaan pendidikan 




MIN 2 Jeneponto terletak di jalan Salekoa Desa Pallantikang, Kecamatan 
Bangkala Kabupaten Jeneponto. 
2)  Administrasi Sekolah 
 Untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran di MIN 2 
Jeneponto, tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang ada. Adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh MIN 2 Jeneponto dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana MIN 2 Jeneponto 





1 Ruang Kelas 8 4 
2 Ruang Kepala Madrasah 1 - 
3 Ruang Guru 1 - 
4 Ruang Tata Usaha 1 - 
5 Ruang Perpustakaan 1 - 
6 Ruang UKS 1 - 
7 Toilet Guru 2 - 
8 Toilet Siswa 2 - 
9 Gedung Serba Guna 1 - 
10 Rumah Dinas Guru 1 - 
11 Pos Satpam 1 - 
12 Kursi Siswa 140 82 
13 Meja Siswa 140 82 
14 Kursi Guru di Kelas 6 3 
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15 Meja Guru di Kelas 6 3 
16 Papan Tulis 4 8 
17 Lemari 3 3 
18 Bola Sepak 1 - 
19 Meja Pingpong 1 - 
20 Lapangan 1 - 
21 Komputer 2 1 
22 Printer 2 1 
23 Televisi 1 - 
24 LCD 1 - 
25 Meja Guru 15 - 
26 Kursi Guru 15 - 
27 Lemari Arsip 2 - 
28 Pengeras Suara 1 - 
29 Washtafel 1 - 
30 Bola Voli - 1 
31 Mesin Scanner - 1 
Sumber: data MIN 2 Jeneponto tahun 2019 
Dari data tabel di atas maka bisa dilihat sudah cukup lengkap sarana yang ada 
di MIN 2 Jeneponto, diharapkan dengan semua yang telah ada dapat menunjang 
proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
d. Keadaan Peserta Didik dan Guru MIN 2 Jeneponto 
Peserta didik merupakan objek utama dalam pendidikan. Peserta didik sebagai 
objek dalam pendidikan membutuhkan bantuan dan bimbingan dari guru. Karena itu, 
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guru dan peserta didik keduanya merupakan faktor dominan dalam proses belajar 
mengajar, guru sebagai subjek pendidi. Dalam kegiatan belajar mengajar, terjadi 
hubungan timbal balik antara peserta didik dengan guru, guru sebagai pemberi dan 
peserta didik sebagai penerima. Tugas pokok guru adalah mengajar, mendidik dan 
membina peserta didik. Sebaliknya peserta didik tugas pokoknya adalah 
belajar.Adapun data jumlah siswa di MIN 2 Kabupaten Jeneponto yaitu: 
Tabel 4.2 





1 I  10 11 21 
2 II A 7 8 15 
3 II B 6 9 15 
4 III A 9 7 16 
5 III B 7 8 15 
6 IV A 7 10 17 
7 IV B 6 10 16 
8 V A 6 10 16 
9 V B 6 9 15 
10 VI A 8 7 15 
11 VI B 6 9 15 
Sumber: Data MIN 2 Jeneponto 
 yang menjadi perhatian peneliti untuk diadakan penelitian adalah kelas IV B 




Data peserta didik IV B MIN 2 Jeneponto Tahun 2019 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Alya P 
2 Asma P 
3 Alim Nurdiansyah L 
4 Dinda Wahyuni P 
5 Haikal L 
6 Muh. Fadli L 
7 Nadia Nurakila P 
8 Najwa Salsabila P 
9 Nur Alisa P 
10 Nurfadillah Ramadhani P 
11 Pebrianti P 
12 Rangga Lawe L 
13 Rezky L 
14 Rezky Pratama L 
15 Sakina P 
 di MIN 2 Jeneponto terdapat 32 tenaga pendidik, 10 PNS dan 18 tenaga honor 
dan 4 guru tidak tetap. berikut adalah nama-namanya: 
Tabel 4.4 
Daftar Nama Guru MIN 2 Jeneponto Tahun 2019 
No Nama Status Guru Bidang/Studi 
1 Muhammad Taufiq, S.Pd.I., MM PNS Kepala Madrasah 
2 Mustaming, S.Pd.I PNS Guru Kelas 
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3 Abdullah, S.Pd.I PNS Guru Kelas 
4 Noviany, S.Pd.I PNS Guru Kelas 
5 Muhammad Sahid, S.Pd.I PNS Guru Kelas 
6 Jufri, S.Pd.I PNS Guru Kelas 
7 Ridwan, S.Pd.I PNS Guru Kelas 
8 Raihan Melati Nur, S.Hi PNS Fiqih 
9 Hudainnas, S.Hi PNS Fiqih 
10 Arif Gunawan, S.Pd PNS Guru Kelas 
11 Hasnati, S.Pd.I Honorer Guru Kelas 
12 Patta Lebang, S.Pd.I Honorer Guru Kelas 
13 Nurqadriani Tannawa, S.Pd.I Honorer Guru Kelas 
14 Suleha, S.Pd.I Honorer Guru Kelas 
15 St. Rahma, S.Pd.I Honorer Aqidah Akhlak 
16 Bahar Tanga, S.Pd.I Honorer Fiqih 
17 Bahri, S.Pd.I Honorer BDM 
18 Muhammad Bakri, S.Pd.I Honorer Pegawai tidak tetap 
19 Saipuddin, S.Pd.I Honorer Qur'an Hadits 
20 Ichsan Hidayat, S.Pd.I Honorer SKI 
21 Alam Nurdiansyah, S.Pd.I Honorer B. Arab 
22 Muhammmadong, S.Pd.I Honorer Pegawai tidak tetap 
23 Syasmi, S.Pd.I Honorer Guru Kelas 
24 Nasrullah, S.Pd.I Honorer Guru Kelas 
25 Herman, S.Pd.I Honorer B. Arab 
26 Asra Dewi, S.Pd Honorer SBdP 
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27 Risma Ekayanti, S.Pd Honorer Matematika 
28 Suhendra Prasetyo Honorer Pegawai tidak tetap 
29 Muh. Rusli Pegawai tidak 
tetap 
Pegawai tidak tetap 
30 Muhammad Ihsan Taufiq Pegawai tidak 
tetap 
Pegawai tidak tetap 
31 Sudarmin Pegawai tidak 
tetap 
Pegawai tidak tetap 
32 Raja Muda Pegawai tidak 
tetap 
Pegawai tidak tetap 
 Sumber: Data MIN 2 Jeneponto 
2. Gambaran Kompetensi Profesional Guru di MIN 2 Jeneponto 
Tabel 4.5 
Data Angket Kompetensi Profesional Guru di MIN 2 Jeneponto 
No Nama Skor 
1 Alya 87 
2 Asma 86 
3 Alim Nurdiansyah 94 
4 Dinda Wahyuni 90 
5 Haikal 87 
6 Muh. Fadli 88 
7 Nadia Nurakila 90 
8 Najwa Salsabila 86 
9 Nur Alisa 88 
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10 Nurfadillah Ramadhani 86 
11 Pebrianti 84 
12 Rangga Lawe 91 
13 Rezky 84 
14 Rezky Pratama 86 
15 Sakina 88 
 Jumlah 1315 
Sumber: Data MIN 2 Jeneponto 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi yang 
digunakan = 94 dan skor terendah = 85 dari jumlah sampel (n) = 15 
a. Mean  
Tabel 4.6 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 
84 2 168 
86 4 344 
87 2 174 
88 3 264 
90 2 180 
91 1 91 
94 1 94 
  15 1315 












 = 87.67 
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b. Standar Deviasi 
Tabel 4.7 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 
84 2 168 
-3.67 13.4689 26.9378 
86 4 344 
-1.67 2.7889 11.1556 
87 2 174 
-0.67 0.4489 0.8978 
88 3 264 
0.33 0.1089 0.3267 
90 2 180 
2.33 5.4289 10.8578 
91 1 91 
3.33 11.0889 11.0889 
94 1 94 
6.33 40.0689 40.0689 
  15 1315 










 = √7.24 
 = 2.70 
Tabel 4.8 
Tabel Deskriptif Statistik Kompetensi Guru di MIN 2 Jeneponto 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 15 
Skor Terendah 84 




Standar Deviasi 2.70 
c. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 30 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 4 
kriteria penilaian sehinggan di peroleh skor mulai dari 84 sampai 94. Data ini 
diperoleh dari 30 peserta didik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor angket kompetensi profesional guru di MIN 2 Jeneponto 
skor terendah 84 dan skor tertinggi 94. dengan mean sebesar 87.67 dan standar 
deviasi sebesar 2.70. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3. 
untuk mengetahui kategori kompetensi profesional guru di MIN 2 Jeneponto, 
dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian 
kompetensi profesional guru di MIN 2 Jeneponto, yang digolongkan ke dalam 3 
kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
1) 𝑥 < (𝜇 − 1.0 𝜎) 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
𝑋 < 87.67 − 1.0(2.70) 
𝑋 < 84.97 
2) (𝜇 − 1.0 𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1.0 𝜎) 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 
87.67 − 1.0(2.70) ≤ 𝑥 < 87.67 + 1.0(2.70) 
84.97 ≤ 𝑥 < 90.37 
3) 𝑥 ≥ (𝜇 + 1.0 𝜎) 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑋 ≥ 87.67 + 1.0 (2.70) 
𝑋 ≥ 90.37 
Tabel 4.9 
Kategori Kompetensi Profesional di MIN 2 Jeneponto 
No. Interval Frekuensi Kategori Persentase 
1 𝑋 < 84.97 2 Rendah 13.33% 
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2 84.97 ≤ 𝑥 < 90.37 9 Sedang 60% 
3 𝑋 ≥ 90.37 4 Tinggi 26.67% 
  15  100% 
 Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas, dengan memperhatikan 15 
peserta didik sebagai sampel dapa diketahui bahwa 2 atau 13.33% berada dalam 
kategori rendah, 9 atau 60% berada dalam kategori sedang, serta 4 atau 26.67% 
berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa kompetensi guru 
di MIN 2 Jeneponto berada dalam kategori sedang yakni 60%. 
3. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik di MIN 2 Jeneponto 
Tabel 4.10 
Data Hasil Belajar Peserta Didik di MIN 2 Jeneponto 





3 Alim Nurdiansyah 
85 




6 Muh. Fadli 
75 
7 Nadia Nurakila 
80 
8 Najwa Salsabila 
75 
9 Nur Alisa 
86 
















Sumber: Data MIN 2 Jeneponto 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi yang 
digunakan = 86 dan skor terendah = 70 dari jumlah sampel (n) = 15 
a. Mean  
Tabel 4.11 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 
70 1 70 
75 5 375 
76 1 76 
80 6 480 
85 1 85 
86 1 86 
  15 1172 



















b. Standar Deviasi 
Tabel 4.12 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 
70 1 70 
-8.13 66.0969 66.0969 
75 5 375 
-3.13 9.7969 48.9845 
76 1 76 
-2.13 4.5369 4.5369 
80 6 480 
1.87 3.4969 20.9814 
85 1 85 
6.87 47.1969 47.1969 
86 1 86 
7.87 61.9369 61.9369 
  15 1172 









 = √17.84 
 = 4.22 
Tabel 4.13 
Tabel Deskriptif Statistik Hasil Belajar di MIN 2 Jeneponto 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 15 
Skor Terendah 70 
Skor Tertinggi 86 
Mean 78.13 




c. Kategori Skor Responden 
Nilai dari hasil belajar peserta didik. Data ini diperoleh dari 30 peserta didik 
yang menjadi responden. Berdasarkan data skor hasil belajar peserta didik di MIN 2 
Jeneponto skor terendah 70 dan skor tertinggi 86. dengan mean sebesar 78.13 dan 
standar deviasi sebesar 4.22.  Adapun interval penilaian hasil belajar peserta didik di 
MIN 2 Jeneponto, yang digolongkan ke dalam 3 kategori, dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
1) 𝑥 < (𝜇 − 1.0 𝜎) 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
𝑋 < 78.13 − 1.0(4.22) 
𝑋 < 73.91 
2) (𝜇 − 1.0 𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1.0 𝜎) 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 
78.13 − 1.0(4.22) ≤ 𝑥 < 78.13 + 1.0(4.22) 
73.91 ≤ 𝑥 < 82.35 
3) 𝑥 ≥ (𝜇 + 1.0 𝜎) 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑋 ≥ 78.13 + 1.0 (4.22) 
𝑋 ≥ 82.35 
Tabel 4.14 
Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V di MIN 2 Jeneponto 
No. Interval Frekuensi Kategori Persentase 
1 𝑋 < 73.91 1 Rendah 6.67% 
2 73.91 ≤ 𝑥 < 82.35 12 Sedang 80% 
3 𝑋 ≥ 82.35 2 Tinggi 13.33% 
  15  100% 
 Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas, dengan memperhatikan 15 
peserta didik sebagai sampel dapa diketahui bahwa 1 atau 6.67% berada dalam 
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kategori rendah, 12 atau 80% berada dalam kategori sedang, serta 2 atau 13.33% 
berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa kompetensi guru 
di MIN 2 Jeneponto berada dalam kategori sedang yakni 80%. 
4. Pengaruh Kompetensi Profesional  Guru terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik di MIN 2 Jeneponto 
Tabel 4.15 
Tabel Penolong Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas V di MIN 2 Jeneponto 
No. X Y X2 Y2 X.Y 
1 87 80 7569 6400 6960 
2 86 80 7396 6400 6880 
3 94 85 8836 7225 7990 
4 90 80 8100 6400 7200 
5 87 75 7569 5625 6525 
6 88 75 7744 5625 6600 
7 90 80 8100 6400 7200 
8 86 75 7396 5625 6450 
9 88 86 7744 7396 7568 
10 86 80 7396 6400 6880 
11 84 75 7056 5625 6300 
12 91 80 8281 6400 7280 
13 84 75 7056 5625 6300 
14 86 76 7396 5776 6536 





1315 1172 115383 91822 102829 
Untuk mengolah data penulis menggunakan rumus regresi sederhana, yaitu 
sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Dimana: 
𝑎 =





𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 
Jadi untuk menentukan nilai a harus ditentukan nilai b terlebih dahulu sehingga 
nilai b dapat dihitung sebagai berikut: 
𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




15 x 102829 − (1315)(1172)













𝑏 = 𝟎. 𝟖𝟐 
 
Maka nilai a dapat dihitung sebagai beriku: 
𝑎 =











𝑎 = 𝟔. 𝟐𝟓 
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Dengan demikian persamaan regresi hasil penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
𝑌 = 6.25 + 0.82 (15) 
    =18.55 
Yang berarti bahwa jika nilai variabel X dianggap nol maka nilai Y sebesar 
7.07 dan apabila nilai X berubah menjadi satu maka nilai Y akan naik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)





√(15 ×  115383 − (13152)(15 × 91822 − (1172)2
 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
1542435 − 1541180

















𝑟𝑥𝑦 = 𝟎. 𝟓𝟐𝟔 
Dengan demikian dilihat dari hasil perhitungan koefisien regresi diatas dapat 
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel X (kompetensi sosial guru) terhadap 




a. Uji signifikan (Uji t) 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒 =




















= 𝟑. 𝟔𝟗𝟐 































= 𝟎. 𝟑𝟔𝟕 
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b. Menguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0: 𝛽 = 0 
𝐻1:  𝛽 ≠ 0 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
𝑎 = 5% = 0.05 → 𝑎/2= 0.025 
 db = n - 2 = 15-2=13 
ttabel = t0.05(13) = 2.160 









= 𝟐. 𝟐𝟑𝟒 
 
 Dengan demikian dapat diketahui 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.160. Kemudian kaidah 
pengujian ditentukan dengan ketentuan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis 
penelitian diterima, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis ditolak. Dengan demikian 
dalam penelitian ini 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.234 > 2.160) yang berarti bahwa kompetensi 
profesional guru memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik. 
B. Pembahasan 
1. Deskripsi Kompetensi Profesional Guru di MIN 2 jeneponto 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif kompetensi guru, dengan memperhatikan 15 
peserta didik sebagai sampel, 2 atau 13.33% berada dalam kategori rendah, 9 atau 60% 
berada dalam kategori sedang, serta 4 atau 26.67% berada dalam kategori tinggi. Hal 
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tersebut menggambarkan bahwa kompetensi guru di MIN 2 Jeneponto berada dalam 
kategori sedang yakni 60%. 
 Salah  satu  yang  harus  dimiliki  seorang   guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran  dan  pendidikan  adalah  kompetensi. Kompetensi  merupakan  perilaku  
rasional  guna  mencapai  tujuan  yang  dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan.  Sebagai  suatu  profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki 
seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik,  kompetensi  kepribadian,  kompetensi  
profesional,   dan   kompetensi sosial kemasyarakatan.1 
Dalam kompetensi profesional, guru diharuskan memahami dan menguasai 
pengelolaan lembaga pendidikan, penguasaan bidang studi, pengelolaan proses 
pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan sumber dan media pebalajaran serta 
wawasan penelitian pendidikan. Kompetensi  dasar  seorang guru  merupakan  
pengetahuan,  keterampilan,  dan  nilai-nilai  dasar  yang   direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak sebagai seorang guru. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik di MIN 2 Jeneponto 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif kompetensi guru, dengan memperhatikan 15 
peserta didik sebagai sampel, 1 atau 6.67% berada dalam kategori rendah, 12 atau 80% 
berada dalam kategori sedang, serta 2 atau 13.33% berada dalam kategori tinggi. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa kompetensi guru di MIN 2 Jeneponto berada dalam 
kategori sedang yakni 80%. 
hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat 
pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara terencana baik tes tulis maupun tes 
                                                             
 1 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, Teori Praktek Pengembangan KTSP, h. 29 
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lisan maupun tes perbuatan.2  Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hal ini ditandai 
dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir 
sebagai sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. hasil belajar adalah suatu akibat dari 
proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes yang disusun 
secara terencana baik tes tulis maupun tes lisan maupun tes perbuatan.3  
3. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Hasil Belajar di 
MIN 2 Jeneponto 
 Hasil Analisis inferensial menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan ini 
mendukung berbagai teori yang telah di uraikan pada tinjauan pustaka, bahwa 
kompetensi profesional guru dalam mengelolah proses pembelajaran akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
 Dari hasil penelitian dan anallisis data secara statistik dapat diketahui bahwa 
kompetensi profesional guru kelas terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Diketahui dari persamaan regresi linear bahwa nilai a sebesar 6.25 dan nilai b sebesar 
0.82 sehingga dapat disusun persamaan regresinya Y = 6.25 + 0.82 X. Dari hasil 
perhitungan diperoleh  thitung  =  2.234 sementara ttabel  =  2,160  untuk taraf signifikansi 
5%. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru terhadap hasil 
belajar peserta didik di MIN 2 Jeneponto. 
                                                             
 2 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algasindo) h. 20 






Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub-bab 
sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penelitian kompetensi profesional guru di MIN 2 Jeneponto, yang  dilihat  dari 
hasil penilaian 15 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 2 atau 
13.33% berada dalam kategori rendah, 9 atau 60% berada dalam kategori 
sedang, serta 4 atau 26.67% berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa kompetensi guru di MIN 2 Jeneponto berada 
dalam kategori sedang yakni 60%. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
kompetensi guru di MIN 2 Jeneponto berada dalam kategori sedang.. 
Artinya  guru dalam  proses  pembelajaran  belum   maksimal   sebagaimana   
yang diharapkan. 
2. Hasil belajar peserta didik di MIN 2 Jeneponto, yang  dilihat  dari hasil penilaian 
15 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 1 atau 6.67% 
berada dalam kategori rendah, 12 atau 80% berada dalam kategori sedang, 
serta 2 atau 13.33% berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa hasil belajar peserta didik di MIN 2 Jeneponto 
berada dalam kategori sedang.  Artinya  siswa  kurang  serius karena metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum maksimal meningkatkan minat 
belajarnya. 




taraf signifikansi 5%. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya  terdapat  pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi profesional guru terhadap hasil  belajar peserta didik  di MIN 2 
Jeneponto. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan guru mampu mengikuti perkemmbangan zamman terutama dalam hal 
kemajuan teknologi informasi. Kondisi yang masih kurang banyak menerapkan 
teknologi informasi dalam kegiatan belajar mengajar sehingga masih sangat terpaku 
pada buku bahan ajar saja. 
2. Pimpinan sekolah hendaknya memberikan evaluasi  yang  berkesinambungan 
tentang kompetensi terutama  profesionalisme  guru,  agar  lembaga  pendidikan 
yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan  pelanggan internal 
maupun eksernal. 
3. Mengingat keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan ada penelitian  lanjutan  
dengan  jumlah   sampel   yang   lebih besar lagi tentang pengaruh  kompetensi  
guru  (tidak  hanya  kompetensi profesional guru)  terhadap  hasil belajar peserta 
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Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Jeneponto yang berlokasi di Jl. Salekoa
Desa Pallantikang, Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
a. Profil MIN 2 Kabupaten Jeneponto
Nama Madrasah : MIN 2 Kabupaten Jeneponto
Status Madrasah : Negeri
Akreditasi : B
No. SK Pendirian : A/mt/21/MI/001/1999
Tanggal SK Pendirian : 13 Februari 1968
No. SK Izin Operasional : A/NT.21/MI/001/1959
Tanggal SK Izin Operasional :15 Februari 1959
Provinsi : Sulawesi Selatan
Pemerintah Kota : Kabupaten Jeneponto
Kecamatan : Bangkala
Desa : Pallantikang
Kode Pos : 92352
Email : min2jeneponto@gmail.com
Telepon : 085299024092
Waktu Belajar : Pagi
Bangunan Madrasah : Milik Sendiri
Lokasi Madrasah
Jarak ke Kemenag Provinsi : >50 km
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Jarak ke Kemenag Kab. : ±10 km
b. Visi dan Misi MIN 2 Jeneponto
1) Visi
Unggul dalam berprestasi, berakhlakul karimah dan berwawasan
lingkungan.
2) Misi
a) Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan meliputi perangkat
pembelajaran: Silabus, sistem penilaian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b) Melakukan inovasi pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai karakteristik
mata pelajaran
c) Melaksanakan pengembangan dan diversifikasi kurikulum muatan lokal sesuai
kebutuhan pemangku kepentingan
d) Melaksanakan pengembangan pengelolaan madrasah yang meliputi sumber daya
manusia, pembelajaran, sarana prasarana penilaian, kesiswaan, kurikulum,
administrasi, pembiayaan sesuai manajemen berbasis madrasah
e) Melaksanakan pengembangan keorganisasian madrasah
f) Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan mencakup aspek teknis
teknologi dan lingkungan bersih, sehat, sejuk, dan rindang
g) Merintis pengembangan pembiayaan pendidikan
c. Lokasi dan Administrasi Sekolah
1) Lokasi
MIN 2 Jeneponto terletak di jalan Salekoa Desa Pallantikang, Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto.
2)  Administrasi Sekolah
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Untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran di MIN 2
Jeneponto, tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang ada. Adapun sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh MIN 2 Jeneponto dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Sarana dan PrasaranaMIN 2 Jeneponto





1 Ruang Kelas 8 4
2 Ruang Kepala Madrasah 1 -
3 Ruang Guru 1 -
4 Ruang Tata Usaha 1 -
5 Ruang Perpustakaan 1 -
6 Ruang UKS 1 -
7 Toilet Guru 2 -
8 Toilet Siswa 2 -
9 Gedung Serba Guna 1 -
10 Rumah Dinas Guru 1 -
11 Pos Satpam 1 -
12 Kursi Siswa 140 82
13 Meja Siswa 140 82
14 Kursi Guru di Kelas 6 3
15 Meja Guru di Kelas 6 3
16 Papan Tulis 4 8
17 Lemari 3 3
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18 Bola Sepak 1 -
19 Meja Pingpong 1 -
20 Lapangan 1 -
21 Komputer 2 1
22 Printer 2 1
23 Televisi 1 -
24 LCD 1 -
25 Meja Guru 15 -
26 Kursi Guru 15 -
27 Lemari Arsip 2 -
28 Pengeras Suara 1 -
29 Washtafel 1 -
30 Bola Voli - 1
31 Mesin Scanner - 1
Sumber: data MIN 2 Jeneponto tahun 2019
Dari data tabel di atas maka bisa dilihat sudah cukup lengkap sarana yang ada
di MIN 2 Jeneponto, diharapkan dengan semua yang telah ada dapat menunjang
proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.
d. Keadaan Peserta Didik dan Guru MIN 2 Jeneponto
Peserta didik merupakan objek utama dalam pendidikan. Peserta didik sebagai
objek dalam pendidikan membutuhkan bantuan dan bimbingan dari guru. Karena itu,
guru dan peserta didik keduanya merupakan faktor dominan dalam proses belajar
mengajar, guru sebagai subjek pendidi. Dalam kegiatan belajar mengajar, terjadi
hubungan timbal balik antara peserta didik dengan guru, guru sebagai pemberi dan
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peserta didik sebagai penerima. Tugas pokok guru adalah mengajar, mendidik dan
membina peserta didik. Sebaliknya peserta didik tugas pokoknya adalah
belajar.Adapun data jumlah siswa di MIN 2 Kabupaten Jeneponto yaitu:
Tabel 2





1 I 10 11 21
2 II A 7 8 15
3 II B 6 9 15
4 III A 9 7 16
5 III B 7 8 15
6 IV A 7 10 17
7 IV B 6 10 16
8 V A 6 10 16
9 V B 6 9 15
10 VI A 8 7 15
11 VI B 6 9 15
Sumber: Data MIN 2 Jeneponto
yang menjadi perhatian peneliti untuk diadakan penelitian adalah kelas IV B
yang berjumlah 15 orang. adapun data dari kelas IV B yaitu:
Tabel 3
Data peserta didik IV B MIN 2 Jeneponto Tahun 2019




3 Alim Nurdiansyah L
4 Dinda Wahyuni P
5 Haikal L
6 Muh. Fadli L
7 Nadia Nurakila P
8 Najwa Salsabila P
9 Nur Alisa P
10 Nurfadillah Ramadhani P
11 Pebrianti P
12 Rangga Lawe L
13 Rezky L
14 Rezky Pratama L
15 Sakina P
di MIN 2 Jeneponto terdapat 32 tenaga pendidik, 10 PNS dan 18 tenaga honor
dan 4 guru tidak tetap. berikut adalah nama-namanya:
Tabel 4
Daftar NamaGuru MIN 2 Jeneponto Tahun 2019
No Nama Status Guru Bidang/Studi
1 Muhammad Taufiq, S.Pd.I., MM PNS Kepala Madrasah
2 Mustaming, S.Pd.I PNS Guru Kelas
3 Abdullah, S.Pd.I PNS Guru Kelas
4 Noviany, S.Pd.I PNS Guru Kelas
5 Muhammad Sahid, S.Pd.I PNS Guru Kelas
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6 Jufri, S.Pd.I PNS Guru Kelas
7 Ridwan, S.Pd.I PNS Guru Kelas
8 Raihan Melati Nur, S.Hi PNS Fiqih
9 Hudainnas, S.Hi PNS Fiqih
10 Arif Gunawan, S.Pd PNS Guru Kelas
11 Hasnati, S.Pd.I Honorer Guru Kelas
12 Patta Lebang, S.Pd.I Honorer Guru Kelas
13 Nurqadriani Tannawa, S.Pd.I Honorer Guru Kelas
14 Suleha, S.Pd.I Honorer Guru Kelas
15 St. Rahma, S.Pd.I Honorer Aqidah Akhlak
16 Bahar Tanga, S.Pd.I Honorer Fiqih
17 Bahri, S.Pd.I Honorer BDM
18 Muhammad Bakri, S.Pd.I Honorer Pegawai tidak tetap
19 Saipuddin, S.Pd.I Honorer Qur'an Hadits
20 Ichsan Hidayat, S.Pd.I Honorer SKI
21 Alam Nurdiansyah, S.Pd.I Honorer B. Arab
22 Muhammmadong, S.Pd.I Honorer Pegawai tidak tetap
23 Syasmi, S.Pd.I Honorer Guru Kelas
24 Nasrullah, S.Pd.I Honorer Guru Kelas
25 Herman, S.Pd.I Honorer B. Arab
26 Asra Dewi, S.Pd Honorer SBdP
27 Risma Ekayanti, S.Pd Honorer Matematika
28 Suhendra Prasetyo Honorer Pegawai tidak tetap
29 Muh. Rusli Pegawai tidak Pegawai tidak tetap
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tetap
30 Muhammad Ihsan Taufiq Pegawai tidak
tetap
Pegawai tidak tetap
31 Sudarmin Pegawai tidak
tetap
Pegawai tidak tetap
32 Raja Muda Pegawai tidak
tetap
Pegawai tidak tetap
























1 Apakah guru menyampaikan materi pelajaran
tanpa melihat isi buku paket?
2
2 Apakah guru mengaitkan materi pelajaran







masalah dalam dunia nyata.
3 Apakah guru memberikan contoh pokok
bahasan pelajaran dengan contoh yang mudah
dimengerti?
2
4 Apakah guru memberi tugas kelompok untuk





5 Apakah guru selalu mengaitkan materi







6 Apakah dalam menyampaikan materi




peraga, alat ukur, alat hitung,
dan piranti lunak komputer.
7 Apakah guru menggunakan alat peraga atau
alat hitung sesuai dengan materi pembelajaran?
2
8 Apakah guru memberikan contoh
penggunaan alat peraga atau alat hitung secara












mata pelajaran yang diampu.
9 Apakah guru memberi tahu terlebih dahulu
tentang pokok bahasan yang harus dikuasai
peserta didik setelah mempelajari materi
pembelajaran? 2
10 Apakah guru menyampaikan materi sesuai




mata pelajaran yang diampu.
11 Apakah guru menjelaskan pengetahuan apa
yang harus peserta didik kuasai?
2
12  Apakah guru menggunakan metode
pembelajaran secara bervariasi sesuai dengan




mata pelajaran yang diampu.
13 Apakah Sebelum menjelaskan materi
pembelajaran, guru memberitahu terlebih
dahulu mengenai tujuan pembelajaran?
2
14 Apakah guru menyampaikan materi sesuai









Memilih materi mata pelajaran
yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.
15 Apakah materi yang dijelaskan oleh guru
sesuai dengan kemampuan peserta didik?
2
16 Apakah guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk menanyakan materi yang
kurang dimengerti?
b
Mengolah materi mata pelajaran
secara integratif dan kreatif
sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.
17 Apakah dalam menjelaskan materi
pelajaran, guru memberikan perlakuan yang
berbeda  antara  karakteristik peserta didik
yang memiliki kemampuan rendah dengan
peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi? 2
18 Apakah media pembelajaran yang
digunakan oleh guru membantu untuk lebih














kinerja sendiri secara  terus
menerus.
19 Apakah guru meminta peserta didik untuk
memberikan komentarnya mengenai
pengalaman belajarnya? 2
20 Apakah guru sering mengikuti pelatihan





21 Jika peserta didik merasa bosan, apakah
guru akan segera mengganti cara
menyampaikan pelajaran dengan cara menarik? 2






23 Jika materi yang dijelaskan guru belum
dimengerti, apakah guru segera menggunakan
metode pembelajaran yang lain?
2
24 Apakah penggunaan metode yang berbeda,




dengan belajar dari berbagai
sumber.
25 Selain buku paket, apakah guru juga
menggunakan bahan ajar lain untuk menambah
pengetahuan?
2
26 Apakah bahan ajar yang digunakan guru















informasi dan komunikasi dalam
berkomunikasi.
27 Apakah penggunaan LCD oleh guru dalam
menjelaskan materi pelajaran mampu menarik
perhatian peserta didik?
2
28 Apakah penggunaan LCD oleh guru sangat
membantu dalam proses pembelajaran?
b
Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri.
29 Apakah guru memberikan tugas yang dapat
diselesaikan dengan mengakses internet?
2




LEMBAR ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
DI MIN 2 KABUPATENJENEPONTO
A. PETUNJUK
1. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pernyataan dibawah ini,
tulislah terlebih dahulu identitas anda dengan benar.
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan.
3. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan sejujurnya.






1. Sangat Sesuai : (SS)
2. Sesuai : (S)
3. Tidak Sesuai : (TS)
4. Sangat Tidak Sesuai : (STS)
Pernyataan SS S TS STS
1
Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan isi buku
paket
2
Guru mengaitkan materi pelajaran yang dijelaskan dengan
materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya
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3
Guru memberikan contoh pokok bahasan pelajaran dengan
contoh yang mudah dimengerti
4
Guru memberi tugas kelompok untuk membahas pokok
bahasan yang diajarkan
5
Guru selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari
6
Guru menyampaikan terlebih dahulu tentang langkah-langkah
kegiatan pembelajaran
7
Guru menggunakan alat peraga atau alat hitung sesuai dengan
materi pembelajaran
8
Guru memberikan contoh penggunaan alat peraga atau alat
hitung secara jelas sehingga mudah dimengerti
9
Guru memberi tahu terlebih dahulu tentang pokok bahasan
yang harus dikuasai peserta didik setelah mempelajari materi
pembelajaran
10
Guru menyampaikan materi sesuai dengan pokok bahasan yang
diberi tahu sebelumnya
11
Guru menjelaskan pengetahuan apa yang harus peserta didik
kuasai
12
Guru menggunakan metode pembelajaran secara bervariasi
sesuai dengan indikator materi pelajaran yang akan dicapai
13
Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, guru memberitahu
terlebih dahulu mengenai tujuan pembelajaran
14
Guru menyampaikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang guru jelaskan
15
Materi yang dijelaskan oleh guru sesuai dengan kemampuan
peserta didik
16
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menanyakan materi yang kurang dimengerti
17
Dalam menjelaskan materi pelajaran, guru memberikan
perlakuan yang berbeda  antara  karakteristik peserta didik




Guru menggunakan media  yang menarik sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan bagi peserta didik
19
Guru meminta peserta didik untuk memberikan komentarnya
mengenai pengalaman belajarnya
20
Guru mengadakan rapat membahas permasalahan yang ada
didalam kelas untuk memperbaiki mutu pembelajaran
21
Jika peserta didik merasa bosan, guru akan segera mengganti
cara menyampaikan pelajaran dengan cara menarik
22
Guru mengikuti pelatihan untuk menambah pengetahuannya
sebagai pendidik
23
Jika materi yang dijelaskan guru belum dimengerti, guru segera
menggunakan metode pembelajaran yang lain
24
Guru melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
mutu pendidikan
25
Selain buku paket, guru juga menggunakan bahan ajar lain
untuk menambah pengetahuan
26
Guru menggunakan buku paket terbitan tahun terbaru dalam
proses pembelajaran
27
Penggunaan Laptop oleh guru dalam menjelaskan materi
pelajaran mampu menarik perhatian peserta didik
28
Penggunaan Laptop oleh guru sangat membantu dalam proses
pembelajaran
29
Guru sesekali memberikan tugas yang dapat diselesaikan
dengan mengakses internet







Normal Parametersa,b Mean 87.67 78.13
Std. Deviation 2.690 4.224
Most Extreme Differences Absolute .184 .204
Positive .184 .196
Negative -.134 -.204
Test Statistic .184 .204
Asymp. Sig. (2-tailed) .183c .093c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
2. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
X * Y Between
Groups
(Combined) 63.200 5 12.640 2.983 .073
Linearity 28.030 1 28.030 6.616 .030
Deviation from
Linearity
35.170 4 8.792 2.075 .167
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Lampiran X DATA ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI MIN 2 JENEPONTO
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 4 4 3 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 87
2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 1 86
3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 94
4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 1 2 2 3 1 1 3 3 90
5 4 3 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 87
6 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 1 2 1 1 88
7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 90
8 4 2 2 2 2 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 1 3 3 2 2 3 3 2 86
9 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 88
10 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 86
11 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 2 2 1 1 2 1 1 84
12 4 4 3 1 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 91
13 4 3 3 3 3 3 2 2 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 84
14 2 4 3 2 3 3 1 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 1 1 86
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